Volume 13, Nomor 1, Juni 2016 ISSN : 1829-7501

EKSEKUTIF

Jurnal Nasional Manajemen Bisnis

Pengujian Abnormal Return Pada Peristiwa Redenominasi Mata_Uang di Turki
Adityadharma Wijaya dan Putu Anom Mahadwartha

Analisis Pengaruh Variabel Makroekonomi Terhadap Indéks Saham Syanah fndonesf '
2011 — September 2015 dengan Mode/ ECM :

Yudhistira Ardana

Peran Profitabilitas dan Likuiditas serta Dividen P&
Riawan 5
Sistem Pengendalian Intern Pengelolaan Pajak Re
Daerah (PAD) Kota Bogor

Moh. Sofyan

Analysis Leader Member Exchange (LVX g
Adi Santoso dan Fitri Suratin

Pengaruh Gaya Kepemimpii
Pengangkutan Industries B
Elvina Walsa dan Sri Lan,

Pengaruh Motivasi d’aﬂ G
Organisasi di Ke
Cut Azanita

Pengaruh Gaya
Motivasi Kerja |
Gina Lolita

Evi TheEaSadl =




EK JIWMJ H
rnal Nas

il Jf,u al Man: J amen Bisnis




SN el FRSERLUTIF diterbitkan bersama olch STIE IBMT Surabaya dan
Semar Sescweve Upen Society berupaya untuk menyediakan forum bagi para
Baiiemee Sam prakuist vang tertarik dalam pembahasan isu-isu saat ini dan masa
fepes Salam menghadapi tantangan jaman yang berdampak pada Manajemen
Ssms. semz mempromosikan dan menyebarluaskan secara relevan dengan

eumimes vang tunggl Jurnal int memiliki sejarah yang mapan dan panjang karena
perman terzireditasi dan menerbitkan temuan penelitian yang berkualitas dari para
memein udak hanya di kawasan Asia tetapi juga secara global,

JURNAL EKSEKUTIF diterhitkan setiap bulan Juni dan Desember (dua kali
setahun). Kami berharap sumbangan artikel dari para akademisi dan praktisi, baik
secara teoritis, model bisnis, paradigma konseptual, penelitian akademik, provek
konsultasi, serta praktek organisasi.

PENANGGUNG JAWAB Imam Wijoyo
KETUA PENYUNTING Irra Chrisyanti Dewi
PENYUNTING PELAKSANA  Djoni Sudirman
Handy Aribowo
Yudithia Dian Putra
Erni Halim
Fefe Ali Sugito
Richard Henderson
ADMINISTRASI Randy Anwar

Deddy Effendi

CONTACT US:

STIE IBMT Surabaya, ZTS,

J1. Raya Kupang Baru No. 8 Surabaya 60189 [BMT
: N

Telp. (031) 7346789 Fax. (031) 7346448 Vo

cigunaPublishing

Email: jeksekutifiwgmail.com | www ibmt.ac.id jumal sz 4

Sy

s
Prm

NS

e PP REES



ing

Jurnal EKSEKUTIEF Yolume 13

DAFTAR ISI

Fengujian Abnormal Return Pada Pevistiva Redenominasi Mata Uang di Turki
Adityadharma Wijaya dan Putu Anom Mahadwartha. i 1225

Analisis Pengarnlt Variabe! Makvockonowi Terhadap Indeks Soham Svariah
fndanesia: Periode Mei 2001 September 201 5 dengan Model KOM
YudliistirpArdana: s s asnnseusuaninnnesnnysiivres 244

Peran Profitabilitas dan Likuiditas serta Dividen Pavour Ratio Terhadap Returi
Serhom

Sistent Pengendalian Intern Pengelolaan Pajak Restoran dalam Meningkatkan
Pendapaian Asli Daerah (PAD) Kota Bogor
MOR . SOVATL e AT

Analysis Leader Member Exchange (LMX)
Adi Santoso dan FIm SUTBHTL e (8200

Pengaruh Gava Kepemimpinan dan Maotivasi Tevhadap Kinerja Karvawan PT
Citra Pembina Penganghutan Industiies Batam
Elvina Walsa dan Sri Langgeng Balnasari. oo 2 7-111

Pengarih Mativasi dan Gava Kepenimpinan Atasan Terhadap Kinerja Pecawai
Melalui Komitmen Organisasi i Kementerian Hukum dan HAM Republik
Indonesia

Cat Azanilaa e mnsiauenarmnispmessssaarnassrmall 27136

Pengaruh Gava Kepemimpinan Atasan dan Remunerasi Pegawai Terhadap
Ninevia Pegawal Melalui Mativasi Kevia Pegowad Pemda Jakarta Thnne
B 1 B T o el ey

Aeing Kifective Entreprencis by Embedding Culture (n SMEN
Evi Thelia Sari. e L T = TR



0]

T2

Jurnal EKSEKLUTHE Vildlume 13

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI
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ABSTRAK:

Hwjuan dari penelitian ini adalah untuk menentikan apakah ada pengareh eava
wepemimpinan fevhadap kinerfa individu, menentukan apakah pengarull motivasi
pada Kineja individu, serta menentvkan pengaruh gava kepemimpinan dan
motivasi secara simultan terhadap kinerja ndividy, Penelitian ini menggunakan
data primer kuesioner yang dibagtkan pada responden dan dilenghapi dengan
data selunder seperti profil perusahaan. Teknik sampling vang digunakan adalah
simple random sampling dan penentuan fumlal sampel densan mengeunakan
runmiis Slovin. Pengufian hipotesis dilokubkan dengan mengeunakan analisis
regresi sederhana dan regresi {infer bereanda (wji o). Hasil pengujian hipotesis
mennnjukkan balvwa gava Kepemimpinan (X berpengaruh positif sienifikan
terhadap kinerja Farvawan (YY), Tes ini membukthban balwa variabel pava
kepemimpinan dengan nilad ¢ (2.801) lebih besar dari ¢ tabel (2.021), dan tingkat
signififan 0,007 fhurang dari 00.03). Motivasi (Xs) berpengaruh positif signifikan
terhadap finevia karvawan (Y). Tes membuktikan balwa variabel mortivasi (X2}
dengan nilai ¢ (2133) lebih besar dari ¢ rabel (2.021), dan tingkat signifikan 0004
fhurang dari 0,03). Gaya kepemimpinan dengan motivasi vang sama terhadap
kinerja kavvawan membuktiban nilal 3878 F litung lebil besar dari F abel vaiiu
sebesar 3. 200, Dan, tingkat stenifitan sebesar O.000 tkurang dari 0,035)

Kata kunci: gava Sepeminipinan, motivast, kinceja,

ABSTRACT:

The purpose of this study was to determine whether individual leadership sivle
influence on the performance. dewermine whether the effect of individual
mrativation on the performance, and determine the influence of leadership stvle
wind motivation sinudtaneously on performance, This study wses primary dati is
guestiontaire disteibiied o respandents and are equipped with secondary data
sieh as company profife. Sampling technigue used was simple random sampling
and determination of the anmber of samples by wsing the formula Slovin
Hvpothesis testing is done by using simple vegression anadvis and mudtiple linear
regression {t test). Hypothesis testing results showed that the Leadership Stvle
(XL o significant positive effect on emplovee performance (Y], This jest proves
that deadership stvle variable t value (2,800) greater than ¢ able (2,021) and u

significant level of O.007 fless than 005 motivation (X2 significant positive
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effect on emplaves performanee (1), Tests proved that the motivation Viricbie
(X2 1 value (2153 1 s greater than ¢ taeble (202717 pied segnificant levels of (i
fless than 0.05) leadership stvle and with the same maotivation on employey
performance. Tests Prove the value of 3878 F count larger than F iahle that iy
il 103200, Andf the stgnificant level of 0. 000 ( less than 0.05),

Keyv words; g0 af leadershin, motivation, performean e,
: ; | e

PENDAHULUAN

Tingkat Persaingan bisnis darj wakiu ke wakeuy semakin kompetitif. Pary
pelaku  hisnis berupava  unk meningkatkan produktivitas  dap kinerja
kslr_vuwunn}'a dengan seoptimal mungkin, Krisis ekonomi yang berdampak pada
lesunya iklim duniy usaha mengakibatkan banvak perusahaan harus melakukan
Upaya perampingan atau konsolidasi interna) fainnya sebagai upaya penghematan
Keuangan  untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup  (swvive) dan
mencapal pertumbuhan ( growth) melalui kinerja yvang efekuif dan efisien,

Tidak bisa di pungkiri bahwa  salyh satu - keungeulan hersaing  suary
ereantsasi adalah bergantun £ pada para karyawann ¥a, sehingpa para karyawan ini
Merupakan  suaty e berharga organisasi yang  harug ditingkatkan
ktnmmpunnnya, menciptakan suasang Kerja yvang mendukung untuk pencapaian
hasi] kerja yang optimal, memberikan penghargaan, dan memberikan kompensasi
kepada karvawan, Fungsi dasar vang dilakukan aleh semug Mandaier adalah fungsi
perencanaan, pen EOTEANISASIAN, penyusunan sty f, gaya kepemim pinan, dan
Pengendalian, Semya Proses tersebut adalah merpakan proses A emen.

Kelangsungan hidup dan Pertumbuhan dar syam, Perusahaan bukan hanvy
ditentukan dar keberhasilan dalam mengelola kenangan yang berdasarkan pada
kekuatan modal agay Hing semalta, telapi Juga ditentukan dyri kl;hr:rh.'mEunn_x-'n
mengelola sumber Y manusia,  Perusahaan bukan suja mengharapkan
Karvawan mampu. cakap dan terampil tetapi yang lerpenting mereka may bekerja
£1at dan berkeinginan untuk mencapar hasi| vang maksimal, Kemampuan dan
kecakapan tidak adg artinya bagi perusahaan Jika mereka tidak may bekerja piar,
Pengelolaan sumber diya manusia vang dimkasud adalah bahwa perusihaan harus

mampu untuk menvatukan PeTsepsi atau car pandang karvawan dap Pimpinan
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perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan antara lam melalw
pembentukan mental bekerga vang baik dengan dedikasi dan lovalitas yang tinggi
lerhadap pekerjaannva, memberikan motivasi kerja, bimbingan, pengarahan dan
koordinasi vang baik dalam bekerja oleh seorang pimpinan kepada bawahannva.

Brahmasari (2005:96) mengemukakan bahwa kinerja organisasi tergantung
dart kinega individu atau dengan kata laim kinerja individu akan memberikan
kontribusi pada kinerja organisasi arlinya bahwa perilaku anggota organisasi baik
secara individu maupun kelompok memberikan kekuatan atas kinerja organisasi
sebab motivasinva akan mempengaruhi pada kinerja organisasi. Dalam hal ini
seorang manajer perlu mengarahkan motivast dengan menciptakan iklim (kondisi)
organisast melalul pembentukan budaya kega atan budava organisasi sehinggs
para karvawan merasa terpacu untuk bekerja lebih keras agar kinerja vang dicapai
juga tinggi. Motiv merupakan suatu dorongan kebutuhan dalam din pegawai yang
perlu dipenubi agar pegawai terscbut dapat menyesuatkan din terhadap
lingkungannya, sedangkan motivasi adalah kondisi yang menggerakkan pegawai
agar mampu mencapm  Dyuan motifnya (Mangkunegara, 2013} Pemberian
motivasi harus diarahkan dengan baik menurut prioritas dan dapat diterima
dengan baik oleh karyawan, karena motivast tidak dapat diberikan untuk setiap
karvawan dengan bentuk vang berbeda —beda.

PT Citra Pembina Pengangkutan frdustries Batam dalam meningkatkan
kimerja Karvawannyva  dihadapkan pada kendala yang  tmbul,  vaitu masih
rendabnva pemahaman wpokst darn karvawan dadam mendukung pelaksanaan
tugas. Hal tersebut untuk mendukung pelaoksanaan tugas-tugas vang ada setiap
Karyawan harus senantiasa memiliki pemahaman vang baik terhadap apa yang
telah menjadi tugas. fungst dan tanggung jawabnva. Berdasarkan hal tersebut
menunjukkan kesemjangan (gap) terhadap apa vang seharusnva atau apa vanyg
diharapkan organisasi. setiap karvawan harus senantiasa memiliks pemahaman
vang batk terhadap apa vang telah menjadi wpoksinva untuk mendukung
pelaksanaan setiap teas vang ada, Yoang mengindikasikan bahwa  kinena

karvawan belum tercapai secara optimal.
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MOTIVASI

Mativasi adalah kesedinan melakukan usaha tingkat tinggi guna mencapal
sasaran organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan usahy tersebut memuaskan
kebutuhan sejumlah individu, Pada dasarnya motivasi seseorang o ditentukan
oleh intensitas motilnya. Alat-alat motivasi {dava perangsang) vang diberikan
kepada bawahan dapat berupa meserial incentive dan nonmeaterial incentive,
material incentive adalah motivas] yang bersifal materii] sebagal imbalan prestasi
vang dibenikan oleh kKarvawan seperti barang-barang dan wang. Sedangkan
nanmaterial incentive adalah motivasi (dava perangsang yang tidak berbenmgk
matert  seperti PeEnempatan yang  tepat, pekerjaan yang terjamin,  piagam
pengahrgaan, bintang jasa, perlakuan yang wajar dan sefenisnya.

Motivast falah proses atay faktor yang mendorong orang untuk bertindak
atau berprilaku dengan cara terteniu, dengan dasar manusis mudah diberikan
motivasi karena jika kebutuhannya terpenuhl maka seseorang akan mempunyaj
motivasi vang linggi untuk menvelesaikan tugas-tugas vang diberikan, sedanekan
menurul Masrukhin dan Waridin (2006) mengemukakan bahwa motivasi
merupakan  fakior psikologis  yang menunjukkan minat  individy lerhadap
pekerjaan, rasa puas dan ik bertangoung jawahb terhadap aktivitas atay pekenaan

yang dilakukan,

GAYA KEPEMINMPINAN

Gaya  kepemimpinan memegang  peranan  yang sangat pentimg  dalam
manajemen, Oleh karena gaya kepemimpinan dibutuhkan mEusi, kareng
adanya keterbatasan-keterbatasan tertentu pada dirt manusia. Darg simtlah timbul
kebutuhan untuk memimpin dan dipimpin. Gayva Kepemimpinan didetinisikan ke
dalam cir imndividual. kebiasaan, cara mempengaruhi orang lain, interaksi.
kedudukan dalam administrasi, dan Persepsi mengenai pengaruh yang sah,

Ciava Kepemimpinan tleadershipy adalal; proses dalam mengarahkan dan
mempengaruhi parg aneota dalam melakokan berbagai aktivitas o syamy
OTEANLSASL.  pemimpin menggunakan  pengaruhnva untuk memperjelas tujuan

Orsansasi  pada bawahannyva,  miemotivasi mereks untul Mencapal  Ljuan

[{§8]
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organisasi dan membantu menciptakan suasana kenja agar para karvawan bisa
produktif dalam bekerja.Gaya kepemimpinan merupakan kekuatan aspirasional,
kekuatan semangat, dan kekuatan moral yang kreatif, vang mampu mempengaruhi
para anggota untuk mengubah sikap, sehinaga mercka menjadi conform dengan
keinginan pemimpin. Gayva kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi
dialam menentukan organisasi. memotivast perilaku pengikut untuk mencapai
tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budavanya.

Dalam organisasi pemimpin dibagi dalam tiga tingkatan vang tergabung

dalam kelompok anggota-anggola manajemen. Ketiga tingkatan tersebut adalah:

a. Manager puncak { fop Manager)
b.  Manajer menengah (Middle manager)
. Manajer bawahan (Lower managorisuivervisor)

Craya kepemimpinan (feadership) dapal dikalukan sebagai cara dari seorang
pemimpin ({feader) dalam mengarahkan, mendorong dan mengatur seluruh unsur-
unsur di dalam kelompok atau organisasinya untuk mencapai suatu juan
organisasi yang diinginkan sehingga menghasilkan kinerja karvawan vang
maksimal. Dengan meningkatnya kinerja karyvawan berarti tercapainya hasil kerja
seseorang atau karyawan dalam mewuwjudkan tujuan erganisasi.

Setiap pemimpin mempunyal gaya gaya kepemumpinan sendiri, scorang
pemimpin yang berhasil di lingkungan kerja, dengan adanya gaya kepemimpinan
belum tentu cocok bila diaplikasikan pada perusahaan lun karena keberhasilan
gava gaya Kepemimpinan sangal lergantung pada situast perusahaan vang
dipimpinnya  itn, Dengan kata lain, scorang pemimpin vang  herhasil
mengusahakan karvawannya untuk dapal melaksanakan tugas dengan baik, akan
bergantung  dengan kemampuannya dalam menyesuaikan  gava saya

kepemimpinannya pada situast kerja yvang dihadapinya.

KINERIA
Kinerja pegawal merupakan prestasi kerja, vakni perbandingan antara hasil
kerja vang dapat dilihat secara nvata dengan standar kega vang elah ditetapkan

organisasi. Kinerja adalah tingkat terhadapnya para pegawal mencapai persvaratan

111
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pekerjaan secara cfisien dan efekull Kinerja vait suatu hasil yang dicapai oleh
pegawal dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu vang berlaku untuk suatu
pekerjaan. Kinerja 1alah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas vang
dicapai oleh seorang pesawai dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung
Jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2005), Menurut Rivai dan Basri
(20053) kinerja adalah kesediaan sescorang atau kelompok orang untuk melakukan
sesuatu kegiatan dan menyempurnakan sesuai dengan tanggung jawab dengan
hasil seperti diharapkan, sedangkan menurut Guritno dan Waridin (2003) kinerja
merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai olch karvawan dengan standar
vang telah ditentukan. Kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu vang
dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh sescorang vang melakukan pekerjaan
{Luthan. 2003)

Performance atau Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
sescormg  atau sekelompok orang dalam suatu orgamisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapal tujuan
organisast bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral maupun etika. Di samping itu, Kinerja (performance) diartikan sebagai hasil
kerja scorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara
keseluruban, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara
konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan).

Kinerja (perfornance) mengacu kepada kadar pencapaian tugas-tugas vang
membentuk sebuah pekerjaan karyvawan, Kinerja merefleksikan scberapa baik
karyawan memenuht  persyaratan sebuah pekerjaan. Sering  disalahtafsirkan
sebagal upaya yang mencerminkan energi vang dikeluarkan, kinerja diukur dar
schuah hasil. Sedangkan menunit Robbin dalam Pramudyo (2010:4) menyatakan
bahwa kinerja adalah ukuran mengenal apa vang dikerjakan dan apa vang lidak
dikerjakan oleh karvawan. Tingkat sejauh mana keberhastlan seseorang dalam
menvelesaikan pekerjaanva discbul “level of performance!. Biasanva orang vang
fevel of performance-nya tinggi disebut orang vang produkiif, dan sebaliknya
orang vang levelnya tdak mencapai standar dikatakan sebagai tidak produkufl

atau ber-performance rendah,
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METODE
Metode penclitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode vang akan digunakan dalam

penelitian ini adalih metode survel. Survei adalah penelitian yang dilakukan pada

populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dan sampel

vang diambil dari populasi tersebut, sehingea ditemukan kejadian-kejadian relatif,
distribusi. dan hubungan-hubungan antar vanabel sasiologis maupun psikologis.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obiek atau subjek
vang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu vang ditetapkan oleh peneliti
uniuk dipelajari dan kemudian ditack kesimpulannya (Rumengan, 2013:31),
Suharsimi (2005) memberikan pendapat, Jika peneliti memiliki beberapa ratus

subjek dalam populasi, maka mereka dapal menentukan kurang lebih 25-30% dari

jumlah tersebut. Jika jumlah anggota subjek dalam populasi hanya meliputl antara

100-150 orang, dan dalam pengumpulan datanya peneliti menggunakan angket,
maka sebaiknya subjcknya sejumlah diambil seluruhnva. Namun apabila penclitia

menggunakan teknik wawancara dan pengamatan, jumlah tersebut dapat dikurang

menurut teknik sampel sesuai dengan kemampuan peneliti, Dalam penelitian ini

populasinya adalah seluruh karyawan PT Citra Pembina Pengangkutan Industries

Batam sebanyak 65 orang.

Sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah bagian dari populasi

dengan karakteristk vang dianggap mewakili populasi penelitian (Rumengan.
2013:51). Sampel merupakan subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggola
populast ( Ferdinand. 2006}, Sedangkan Menurut Shilfana (2005) secara umum
sampel vang baik adalah yang dapat mewakili schanyak munekin karaktenstik

populasi. Dengan menggunakan rumus Slovin malka didapatlab sampel sebanyak

3 arang.
Sumiher data atau informasi vang menjadi bahan baku penehitian untuk

diolah merupakan data yang berwujud data primer yvung dikumpulkan dengan

melakukan dengan penvebaran kuesioner, wawiancara dan pengamatan (vhservasi)

dan data sckunder vaity pengumpulan melalut penelash  di PT Citra Pembing
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Pengangkutan Industries Batam, jumq), karya Wan, struk Organisasi, kondjs; di
Perusahagn.
Teknik Pengumpulan dagg Yang digunakapn dalam Peneltian ing idalakh;
L Kuesioner
Teknik Penentuan  skor dalam bpenelitian gy dilakukan dengan car
Penentuan  skar melalug berbaga; Pertanvazan Yang  digjukan kepada
responden, Kemudian akan ditentukap skor dar Setap jawahgn sehingug
menjadi daga Yang Kuantijanf Dan dan setiap alternagf Jawaban akan
diberikan skor ¥ang berhedy vaiy:
. Untuk jawahan sangat Setujy (S8) akan diberi skor 5
h, Untuk Jitwahan Setujy (5) akand iber skor 4
C, Untuk Jitwaban Rugmrﬂgh (RR) akan diberi skor 3
d, Untuk Jawaban Tidak Setujy (T'S) akand iberi skor 2
& Untuk jawabap Sangat Tidak Setuju (STS}) akan diberi skor 1.
2 Wawanecarg
Yaitu dengan mengadakan anya  jawah J;mgsung dengan Karvawan
Perusahaan dap Para responden mep genm gaya kepemimpinm:, Eingkungan
Kerja, stres Kerja pada pT. Citra Pembing Pengangkutan Industries Batam
3 Observas;
Yaitu kegiatan Mengamati  secary langsun E abjek penelitian dengan
mencital Lujala-gejaly yang ditemukan lapangan () melengkapi dagg-
data yang diperlukan sebagai acuan vang berkenagy dengan opik peneliting
Analisis dary Penclitign dengan mengeunakan bantuan PIogram SPPS yopy;
17 yang meliputi uj; kualitas data ¥ang terdivf dag ujt validitas dan realibilitas, Lifi
dsumsr klasil ¥ang terdiri dap Lifi hclurmku-.'fzwlimrem. i mu]i|'knlunjurims dan uj;
normahitas, 1 hipotesis (ergipi dari wi | gay Uit f, persama model regres;

berzandy Serta koefisiens; determings;.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data
Validitas

Berdasarkan hasil owipoer SPSS (lampiran) dapat disimpulkan bahwa semua
pertanyaan unluk variabel gava kepemimpinan, Motivas:, dan kinera karyawan
valid karena nilai r hitung dari semua pernyataan setiap variabel lebih besar dar v
tabel (0,2).
Realibilitas

Berdasarkan hasil owgprer SPPS (lampiran) menunjukkan bahwa varabel
gaya gayva kepemimpinan, Motivasi, dan kinerja karvawan mempunyai koefisien
Alpha lebth besar dan 0,60 schingga dapat dikatakan semua konsep pengukur
setiap variabel vang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan gratik 7-P Plo¢ (lampiran) sekilas memang terlihat normal
karcna distribusi data residualnya terlihat mendekan garis normalnya. Hal i
berarti data berdistribusi normal.
Uji Heterokesdatisitas

Berdasarkan grafik Scatterplot (lampiran), terlihat tittk menyebar secara
acak tidak membentuk sebuah pola tertentu vang jelas tersebar di atas baik di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastistas pada
model regresi layvak dipakai untuk memprediks: kinerja kerja. berdasarkan
masukan vanabel independennya.
Uji Multikolonicritas

Berdasarkan dari hasil pengujian (Lampiran), dapat dilihat bahwa anzka
Tolerance Gaya kepemimpinan 0932 = (.1 dan VIF 1.073 < 10, Talerance
Motivast (0932 = 0.1 dan VIF 1.073 = 10, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadt multikohenintas diantara variabel independen dalam penelitian ini,
Persamaan Hegresi Beroanda

Berdasarkan  Hasil output  (lampitan)  dapat ditaliskan  dalam  model

persamaan regresi lincar scbhagai berikut:
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Y=+ Bl + B2Xs b3X5+¢

Y=36424+ 0.093 X, -+ 0,174 Xite

Keterang:n-
Y = Kinerja Karyawan
Xi = gava F{ﬁpemimpfnﬂn
Xz = motivasi
4= konstanta
€ = variahle Pengganpmy

Dari persamaan regrest diatas dapat dijelaskan sebagai beriky:

I, Nilai konstan {a) untulk PEISAmaan regres adalah 36,424 dengan Pirameter

Positil. Hal ip, berarti bahwg denpan tigak adanya Zava l:{-:pemj:m_un:lrl (X1,

motivas (X2), maka kKinerjq karvawan ¢ Y) karvawan PT. Citrg Pembing

Penganglutan elistrioy Batam menga lany kfrmékun, Vit denean nifai
= f= [=} of =

koelisien sebesar 36,404
- Koefisien ayvy k::pcmjmpinrm {x1) bernilai POsIGE, hal ing berarti jika rava
chcmimpinml ditingkatkan | maka kinerjg Karvawan akan mengalami
kenaikan sebegyy 0,093
L Koefisien MOoLivasi (y,) bernilai positif hal ini berar; Jika lingkunpan kerja
ditingkaikan | mika kinerjq karyawan gk

0.176 .

an mengalam; kenaikan sehesgy

Pengujiag Hipotesis
Pengujian Hipotesig Secara Parsiy] (Ujit)

Lifi ¢t dimaksudican UK mengetahy; seberipa jaul Pengiruh sapy, variahe|
ndependen {gaya ku[:u:mnu_mm], Molvasi) secary Parsial dalam menerangkan
varabel dependen (Kinerfa karyawan), Hasil uji ¢ Pada penelitian i dapat dilihag
Padit lampiran,

Dalam Penclitian jpj digunakan Ui 1 yaity untuk mengui hipotes secara

Parsial dengap Penguian sebagq; berikut:
o Jika nilag Sig > 0,05 maka Ho diteping Ha ditolak

I Iika nilai 519 < (.05 malka He ditolale Hg diterima
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Perumusan hipotesis;

Ho : Tidak ada pengaruh Gaya kepemimpinan, motivast secara parsial terhadap
kinerja karvawan PT. Citra Pembina pengangkutan industries Batam

Ha : Ada pengaruh Gava kepemimpinan, motivast secara parsial terhadap kinerja

karyawan PT. Citra Pembina pengangkutan industries Batam

Pengaruh Gaya kepemimpinan Terhadap Kinerja Kerja

Hasil pengupian dengan SPSS dipereleh untuk  variabel X, (zaya
kepemimpinan) nilai probabilitas t (Sig) adalah sebesar 0,000 (Sig.0.000<u0.05).
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, maka Hipotesis pertama diterima,
Dapat disimpulkan gava kepenumpinan (X;) sccara parsial mempunyal penganih
signifikan terhadap kinega karvawan (Y) PT. Citra Pembina pengangkutan

inclustries Batam

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Kerja

Hasil pengujpan dengan SPSS diperoleh untuk varabel Xo (motivasi)
diperoleh nilai probabilitas (Sig) adalah sebesar 0,004 (Sig.0.044=a0.05). Dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima, maka Hipotesis pertama diterima, Dapat
disimpulkan motivast (X;) secara parsial mempunyai - pengaruh  sigmifikan
terhadap kinerja karyawan (Y) PT Bank Citra Pembina pengangkutan inefustrics

Batam.

Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menentukan apakah secara serentak vanabel
independen mampu menjelaskan variabel dengan baik atan apakah vanabel
mdependen mepunyar pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
secard bersama-sana,

Kriteria Pengujian:
Tika nilai Sig = 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak
Tika nilat sig = 0.05 maka Ho ditolak Ha diterima

Perumusan hipotesis:
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Ho : Tidak ada pengaruh Gaya kepemimpinan, motivasi secara simultan terhadap
kinerja karvawan PT, Citra Pembina pengangkutan indiesiries Batam
Ha : Ada pengaruh Gaya kKepemimpinan, motivasi secara simulian terhadap
kinerja karvawan PT, Citra Pembina pengangkutan fndiestrics Balam
Hasil pengujian denpan SPSS (Lampiran) variabel independen secara
bersama-sama  diperoleh  nilm probabilitas  (Sig) adalah  sebesar ARAIY,
(512.0.000=00,05). Dengan demikian Ho ditalak dan Ha diterima, Dapat
disimpulkan gaya kepemimpinan (x,), motivasi (%:). secara simultan mempunyai
pengaruh vang signifikan terhadap kinerja karvawan (Y) PT Citra Pembina

pengangkutan industries Batam,

Koefisisen Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi R digunakan untuk mengetahui beberapa persen
Variasi Variabel Dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen,
Nilai R ini terletak antara 0 dan 1. Nilai R* vang kecil, berarti sedikit sekali
variasi variabel dependen yang diterangkan oleh variahel independen. Jika nilai R-
bergerak mendekati 1 berarti semakin besar variasi variabel dependen yang dapat
diterangkan olch variabel Independen, (Ghozali 2006).

Berdasarkan hasil koefisen determinasi ( Lampiran} nilai Adjusied R square
adalah 0,447 hasil ini mengindikasikan bahwa 44,7 % variabe] kinerja kerja {Y)
dapat dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan {X;). motivast (X). sisanya

55.3% dipengaruhi oleh varabel lain vung tidak duteli dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Pada  pengujian  hipotesis  pertama (Fh} pada  penelitian i Gaya
Kepemimpinan (X)) berpengaruh secara stignifikan terhadap kinerja karyawan
(Y). Pengujian imi membuktikan balwa variaboel Gaya Kepemimpinan Nilai |
hitung (2.801) lebih besar dibandingkan dengan t tabel (2,021 dan tngkat
signifikan 0,007 (Tebih kecil dan 0,05 ) maka demikian Ha diterima dan Ho ditolak
artinva terdapat pengaruh yang signifikan antara varigbel aavi kepemimpinan

(1) terhadap variabel Kinerja karvawan (Y) ini berarti hipotesis pertama diterima.
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- Pengujian hipotesis ke dua (Hz) pada penelitan int Motivasi (X:) berpengaruh
secara signifikan terhadap kinega karyawan (Y'). Pengujian membuktikan bahwa
varabel motivasi (X} Nilar t hitung (2.153) lebib besar dibandingkan dengan 1
tabel {2.021) dan tingkat signifikan 0.004 {lebih kecil dari 0.05) maka demikian
= Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel

0 motivasi (X2) terhadap variabel kinema karyvawan (Y) ini berarti hipotesis kedua

B diterima. Pengujian hipotesis ketiga (Hs) pada penelitian ini pengaruh signifikan
i antara gava kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja
- karyawan. Pengujian membuktikan Nilmi F iting sebesar 3878 lebih besar
dibandingkan F fabe! yaitu sebesar 32000 Dan tingkat signifikan 0,000 (lebih
kecil dar 0.05) maka demikian Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat
pengaruh signifikan secara bersama-sama dan gava kepemimpinan (X)) dan
2 motivast ( Xz) terhadap kinerja karyawan (Y') 1m berarti hipotesis ketiga diterima,
- Dengan melihat simpulan di atas, maka disarankan agar pthak manajemen
: memperbatki  gaya  kepemimpinan  yvang telah  dibenikan  schingea  dapat
3 memaotivasi karyawan dan menambah kinerja karyawan yang pada akhirnya akan
; bermanfaat untuk karyawan. Kinerja yang dilakukan karyawan belum maksimal,
itu terbukli dari faktor gaya kepemimpinan yang masih sangat rendah. Peneliti
; menyarankan kepada perusahaan agar mengubah gaya kepenumpinannya vang
) paling ulama serta melakukan pendekatan kepada karvawan schingga karvawan
: akan bekerja dengan maksimal dan tujuan perusshaan akan tercapar Pembenan

motivasi vang dirasakan karvawan sudah cukup bak. Peneliti menyarankan
kepada perusahaan agar pemberian motivasi kepada Karyawan ditingkatkan dan
semangat kerju karvawan menigkat dengan adanya motivasi yang lebih dan

[Loapinan,
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LAMPIRAN
Tabel 1. Identifikasi Variabel Penelitian
Wariabel Imdikator Skale Ukur
i Araban Likert
rukungan Liker
Gaya kepemimpindn
Partisipitsi Likert
Ohrientasi Likert
Fasiologl Likert
Keamznan Liken
Mativasi kerja Seasial Likert
Penghargain Liken
Akaalisasi Dirt Likert
Tujuan | ikert
Standar Likert
Llmpan Balik Likert
kinerpa karvawan Shcam o
Kompetensi Liken
Mol Likert
Peluang Likert




